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ABSTRAK
Tanaman Karet Kebd={cus elasticaRoxb. Ex Hornem.) merupakan salah satu
jenis tanaman oleh masyarakat di Indonesia selwdgdipenurun tekanan darah,
penurun kolesterol, stroke dan pengurang nyeri iseéstdphylococcus aureus
menyebabkan berbagai infeksi dan keracunan padasi@arTujuan penelitian ini
adalah mengetahui Kadar Hambat Minimum (KHM) ekstrdaun Karet
Kebo(Ficus elasticaRoxb. Ex Hornem.)terhadap bakt&tiaphylococcus aureus
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasandsagembangan antibiotik
herbal yang murah, aman, dan efekiif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitksperimental. Sampel yang
digunakan adalah ekstrak etanol Daun Karet Kebafdbai (Ficus elastica
Roxb. Ex Hornem.) yang diperoleh dari proses masetan Staphylococcus
aureus yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fétas Kedokteran
Umum Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta. Hgae terbagi dalam 3
kelompok, vyaitu kelompok kontrol negatif yang hanyamendapatkan
aquadestilata, kelompok kontrol perlakuan yangirietldri seri konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40% dan 50% ekstrak etanol diigus elasticaRoxb. Ex Hornem
dan kelompok kontrol positif dengan menggunakamaséklin 30ug.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rati@&maya hambdticus elastica
Roxb. Ex Hornem.untuk tiap konsentrasi 10 %, 203%,%, 40 % dan 50%,
secara berturut-urut adalah 7,3mm, 9mm, 11mm, @86 dan 16,3 mm. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada konsentrasi 50e¥iliki daya hambat yang
kuat. Hasil tersebut relatif kecil bila dibandidgngan kontrol postif (tetracyclin
30 ug), yang mencapai 42,3mm.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah masih terdggabedaan aktivitas antara
kelompok kontrol negatif dengan kelompok perlaksanta kelompok kontrol
positif dengan nilap value 0,000.

Kata kunci : Ficus elastica Roxb. Ex Hornem.; tetracyclin; KHM,;

Staphylococcus aurejgdektivitas.
PENDAHULUAN
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Tanaman Karet Kebd-{cus elasticaRoxb. Ex Hornen) merupakan salah
satu jenis tanaman banyak ditemukan di Asia Selatamasuk Indonesia.
Tanaman ini tidak memerlukan perawatan khusus udapgat tumbuh dengan
baik karena tanaman ini tahan terhadap lingkungang yekstrim, termasuk
kondisi kekurangan air. Tanaman ini tumbuh dengak 8i iklim ropis dan sub
tropis (Hamed, 2011). Bagian tanaman Karet KElmns elasticaRoxb. Ex
Hornem) yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisiofath satunya adalah
daun. Secara tradisional Daun Karet Kéhofs elasticaRoxb. Ex Hornen)
telah dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesiagabobat penurun tekanan
darah, penurun kolesterol, stroke dan pengurang seedi (Warisno, 2003).

Staphylococcus auremsenyebabkan berbagai infeksi dan keracunan pada
manusia. InfeksBtaphylococcus aureufapat menginvasi dan menyerap setiap
bagian tubuh kita. Bakteri ini dapat ditemukan padiing, mulut, kulit, mata,
jari, usus dan hati. Bakteri ini akan bertahan mial@aktu yang lama diberbagai
tempat.Staphylococcus aureampat tinggal sementara di daerah kulit yang basah
dan dimiliki oleh 20-50% manusia. Anak-anak, pefdediabetes, tenaga
kesehatan dan pasien penyakit kulit biasanya kertanggi mengalami infeksi
yang disebkan oleh bakté&taphylococcus aureRadiji, 2010).

Hasil uji efektivitas antibakteri terhadap tritenoed menunjukkan bahwa
senyawa tersebut dapat menghambat pertumbuharribd@phylococcus aureus
pada konsentrasi 1000 ppm (Sukadana, 2007). Meakanigterpenoid sebagai
antibakteri adalah bereaksi dengan porin (prot@nsimembran) pada membran
luar dinding sel bakteri. Rusaknya porin akan me&ingakan sel bakteri akan
kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakterhatebat atau mati
(Rachmawatiet al 2009). Mekanisme flavonoid sebagai antibakteralaul
meningkatkan permeabilitas sel, mengendapkan prbegkteri dan menghambat
translokasi peptidil tRNA yang diperlukan untuktesis protein bakteri (Trease
dan Evans, 1978). Saponin bersifat sebagai surfak&hingga menurunkan
tegangan permukaan membran sel bakteri dan menulasigbrotein sehingga sel
bakteri rusak dan lisis (Siswandono dan Soekag85)L

Uji antimikroba ekstrak daufricus elasticaRoxb. Ex Hornem sudah
dilakukan dibeberapa negara, seperti yang dilakudah Odunbaku, Oet al
(2008) yang meneliti aktifitas antibakteri ekstiddun Ficus exasperate terhadap
bakteri E. coli dan Staphylococcus albusPenelitian tentang tanaman Karet
Kebo(Ficus elasticaRoxb. Ex Hornen) Indonesia sejauh ini belum pernah
dilakukan penelitian tentang aktifitas sebagaitzidieri.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertankuki melakukan
penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak etadaln Karet Kebgricus elastica
Roxb. Ex Hornen) terhadap bakterStaphylococcus aureu®ari penelitian ini
diharapkan dapat diketahui kadar hambat minimumtraksdaun Ficus
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elasticaerhadap bakteri Staphylococcus aureusyang selanjutnya dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengembangan aiktibiebal yang murah,
aman, dan efektif.

Daun Karet kebo (Ficus elastica Roxb. Ex Hornem.)

Klasifikasi Tanaman
Klasifikasi ilmiah atau taksonomi dari Daun Karegbk adalah sebagai
berikut (Backer, 1965):
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Viridiplantae
Infrakingdom : Streptophyta
Superdivisi  : Embryophyta

Divisi : Tracheophyta

Subdivisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida

Superordeo  : Rosanae

Ordo : Rosales

Famili : Moraceae

Genus : Ficus

Spesies Ficus elasticaRoxb. Ex Hornem

Kandungan Kimia

Kandungan kimia yang terdapat dalam Daun Karet K€lmus elastica
Roxb. Ex Hornen) adalah glukosid@acirin dancarpaine Getah mengandung
papain, chymopapain, lisosim, lipase, glutandan siklotransferaseGlucoside
cacirin berkhasiat sebagai obat cacing, meluruhkan haid kdrminatif.Papain
membantu mencerna protein di lambung dan digunakaiuk membantu
pencernaan yang kurang baik dan radang lambung{&dha, 2009).

Khasiat Tanaman

Secara tradisional Daun Karet kelfic(s elasticaRoxb. Ex Hornen)
dapat dimanfaatkan sebagai obat cacing gelang,ggangpencernaan, diare,
penyakit kulit, kontrasepsi pria, bahan baku obaswk angin dan sebagai sumber
untuk mendapatkan minyak dengan kandungan asam-dsarak tertentu
(Warisno, 2003). Daun Karet keb&igus elasticaRoxb. Ex Hornen) juga
mempunyai aktivitas farmakologi daya antiseptikhéelap bakteri penyebab
diare, yaituStaphylococcus aureuwnVibrio cholera(Warisno, 2003).

Metode Difusi
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Metode yang paling sering digunakan adalah metalgam kertas,
silinder gelas/ logam tahan karat dan pencetaknigipunch hol¢ kemudian
diletakkan pada media agar padat yang telah dicekapudengan mikroba uji
dan larutan obat diteteskan ke dalam cakram kéeasudian diinkubasi pada
suhu 37C selama 18-24 jam. Selanjutnya diamati adanya @®aa) jernih di
sekitar cakram kertas yang menunjukkan tidak adaeymbuhan mikroba.

Media

Media yang digunakan dalam pertumbuhan bakteriaadalediaNutrient
Agar Plate (NAP). Media yang dalam bentuk kalswtrient atau media yang
mengandung agar, cara pembuatannya dengan meflarathkea menambah air
pada media yang biasanya berbentuk bubuk dan sodaigandung semua
nutriert yang diperlukan (Hasyini, 2010). Pembiakan bakteapat dilakukan
dengan cairan agar panas dituangkan dalam caweryaet dangkal kemudian
bakteri dioleskan pada agar dan cawan dimasukkdamdankubator yang
suhunya diatur sesuai suhu badan. Pengaturan scioaitor sesuai dengan suhu
badan bertujuan untuk menyamakan flora tubuh marsefiingga bakteru dapat
tumbuh dan berkembang biak (Parker, 2012).

METODE DAN BAHAN
Bahan Uji

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini addkaun Kulit Kebo
(Ficus elasticaRoxb. Ex Hornen), bakteriStaphylococcus aureustanol 96%,
aquadestilata, NAP, tetrasiklin.

Alat Uji
Timbangan, Toples, Stirer, Kain flanel, Beker gelakimunium foil,
cawan porselin, penangas air, flakon, petri diakram.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk uji efektifitas antiteak adalah metode
difusi dengan menggunakan cakram kertas. Metodelilakukan dengan cara
menanam bakteri pada lempeng agar yang sesuai kamdietakkan cakram
kertas yang sudah direndam dalam bahan uji, lahkahasikan pada suhu &7
selama 18-24 jam.

Analisis data dalam uji efektifitas antibakteri kda dengan cara
pengamatan dan pengukuran diameter zona hambatumtertan bakteri
Staphylococcus aureysada masing-masing konsentrasi ekstrak di media. ag
Zona hambat ditandai dengan adanya daerah bensekidar cakram.
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Data rata-rata diameter zona hambat yang dipesa&injutnya dianalisis
secara statistik menggunakan Ajnalysis of VariandANOVA) dengan taraf
kepercayaan 95%. Sebelum melakukan uji statistikOXN, data diuji
normalitasnya terlebih dahulu melalui @$hapiro Wilkdengan menggunakan
SPSS. Data berdistribusi normal jika nilai sig #0,Belanjutnya data diuji
homogenitasnya melalui ujievenedengan menggunakan SPSS. Data memiliki
varian yang homogen jika nilai sig >0,05. Jika dgdag diperoleh berdistribusi
normal dan variannya homogen, maka dilanjutkan dengi statistikOne Way
ANOVA, uji ini bertujuan untuk mengetahui adanyahmlaan bermakna atau
tidak bermakna antar daya hambat masing-masingekinasi ekstrak etanol
Daun Karet kebo terhad&iaphylococcus aureuBembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak Daun Karet keBac(s elasticaRoxb. Ex Hornen)
secara maserasi (Ansel, 1989) :Sebanyak 300g Dauet Kebo Ficus elastica
Roxb. Ex Hornen) segar dicuci dengan air bersih, kemudian ditiriskim
diangin-anginkan sampai tidak terdapat air padenpkaan biji.Daun Karet kebo
(Ficus elastica Roxb. Ex Hornen) dihaluskan dengan menggunakan
blender.Daun Karet kebd-icus elasticaRoxb. Ex Hornen) yang telah halus
direndam dengan menggunakan etanol 96% sebany&kmb@alam botol gelap
dan ditutup rapat.Kemudian diaduk atau digojog kintaencapai kondisi
homogen.Larutan direndam selama 4 hari pada sumarkalengan sesekali
diaduk, kemudian larutan difiltrasi dengan kaiméh sehingga diperoleh filtrat
dan ditampung dalam beker gelas ditutup alumuniwmh Filtrat diuapkan
menggunakan cawan porselin diatas penangas agdutigeroleh ekstrak kental.

Penyiapan Seri Konsentrasi

Ekstrak etanol Daun Karet kebéigus elasticaRoxb. Ex Hornen) dibuat
konsentrasi 10%b/v, 20%b/v, 30%b/v dan 40%b/v dagbl®'v. Larutan ekstrak
diencerkan dengan menambahkan aquadestilata sietilk mendapatkan
konsentrasi ekstrak Daun Karet kebo 10%b/v, 20%&@9%b/v dan 40%b/v dan
50%b/v. Masing-masing kadar dibuat 5 ml dengan péyadan aquadestilata
sampai 5 ml.

Penanaman Bakteri

Bakteri Staphylococcus aureudiinokulasi pada media NAP, diambil
dengan menggunakan kapas lidi steril yang telalugdkan dalam biakan bakteri.
Kapas lidi diusapkan atau digoreskan pada selurediansecara merata dan
biarkan mengering pada suhu kamar (Hasyini, 2010).
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Pengujian Antibakteri

Tahap pelaksanaan pengujian antibakteri ekstrak Bauwet kebo Eicus
elastica Roxb. Ex Hornen) dengan metode cakram Kkertas sebagai
berikut:Sebanyak 12 cakram kertas steril direndatansa +15 menit dalam
ekstrak Daun Karet keboFicus elasticaRoxb. Ex Hornen) pada setiap
konsentrasi. Konsentrasi ekstrak 10% sebanyak &cekertas, 20% sebanyak 3
cakram kertas, 30% sebanyak 3 cakram kertas, d& sEbanyak 3 cakram
kertas dan 50% sebanyak 3 cakram kertas.Cakram tedaty direndam dengan
berbagai konsentrasi, diambil dengan pinset kemuddiletakkan pada
permukaan media NAP yang telah diinokul&aphylococcus aureus§etiap
media NAP diletakkan 3 macam cakram kertas dengaimsi konsentrasi
ekstrak.Biakan perlakuan diinkubasikan dalam inkmbpada suhu 3T selama
24 jam.Diamati zona hambat yang terbentuk pada an®hP yaitu berapa
diameter daerah bening di sekitar cakram kertaslatediinkubasikan selama 24
jam.Dilakukan pengukuran diameter zona hambat usttlap konsentrasi. Uji
menggunakan antibiotik standar yaitu tetrasiklingbn dosis 30ug. Selanjutnya,
Tetrasiklin yang sudah dilarutkan dalam aquadéatila®dml| diujikan ke dalam
pembiakan Staphylococcus auresshingga didapat diameter zona hambat
Tetrasiklin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman

Karet kebo Ficus elasticaRoxb. Ex Hornen) yang digunakan dalam
penelitian ini dideterminasi di Laboratorium Biolog-armasi Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam (MIPA) Uniitass Ahmad Dahlan
(UAD) Yogyakarta.Tujuan identifikasi adalah untuk emgetahui identitas
tanaman dengan jelas.Hasil determinasi tanaman gadgh dilakukan dapat
dipastikan bahwa daunyang digunakan sebagai satalggh penelitian ini adalah
daun tanaman dengan spestasis elasticaRoxb. Ex Hornematau karet kebo.

Hasil Ekstraksi

Maserat yang diperoleh ditampung dalam cawan pemséén diuapkan diatas
penangas airhingga didapat ekstrak kental yandg tidabau etanol 96% lagi.
Ekstrak kental yang diperoleh kemudian ditimbangri chasil penimbangan
tersebut didapat ekstrak etanol 96%daun karet KEmus elasticaRoxb. Ex
Hornem.)seberat 15,3gram dengan rendemen 0,043%dtgy simplisia basah
daun karet keboFjcus elasticHasil ekstrak etanol daun karet kel@ic(s
elastica Roxb. Ex Hornem.)digambarkan secara makroskopikuyberwarna
hijau kecoklatan pekat, bau khas, pahit dan kéte&rut yang digunakan yaitu
etanol 96% karena bersifat semipolar sehingga semyktif yang bersifat polar
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maupun semipolar tersari. Selain itu kapang danakusulit tumbuh dalam etanol
dengan konsentrasi 20% ke atas. Etanol dapat bprramengan air dalam
berbagai perbandingan, serta merupakan pelarut yemilg untuk senyawa
hidrofilik dan lipofilik (Anonim, 1986).

Hasil Uji Mikrobiologi

Hasil uji mikrobiologi ekstrak etanol daun karetbke (Ficus elastica
Roxb. Ex Hornem.) menunjukkan adanya daya hamlmata(bening) di sekitar
cakram. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanalnd&aret kebo Kicus
elastica Roxb. Ex Hornem.) efektif untuk menghambat pertuhavu bakteri
Staphylococcus aureulasil uji efektivitas ekstrak etanol daun karelbdd-icus
elasticaRoxb. Ex Hornem.) selanjutnya dibandingkan dengaorkpok kontrol
positif dengan pemberian tetrasiklin 30pg. Hasigamatan zona bening pada
cakram kertas dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Ekstrak Etanol Daun Karet Kelbiac(s elasticaRoxb. Ex
Hornem.)Terhadap BakteBtaphylococcus aureus

Diameter Zona Bening (mm)
Kelompok Pemberian Rata-

I Il 11 Rata Keterangan

Kontrol Aquadestilata 0 0 0 0 Negatif
negatif

Ekstrak etanol 10 7 7 8 7,3 Sedang

%

Ekstrak etanol 20 8 9 10 9 Sedang

%
Kontrol Ekstrak etanol 30 10 12 11 11 Sedang
Perlakuan %

Ekstrak etanol 40 13 14 14 13,6 Sedang

%

Ekstrak etanol 50 15 16 18 16,3 Kuat

%
Kontrol Positif Tetracyclin 30pg 41 42 42 42,3 Sainiguat

Pengujian selanjutnya efektivitas daun karet kdfiou§ elasticaRoxb.
Ex Hornem.) terhadap bakte&taphylococcus aurewlalah uji analisa statistika.
Penguijian ini dilakukan untuk mengetahui apakahl pasigamatan zona hambat
(zona bening) daun karet kebiéiqus elasticaRoxb. Ex Hornem.) dari masing-
masing kelompok memiliki perbedaan aktivitas sedarantitatif. Uji analisa

64



MOTORIK ,
Jurnal llImu Kesehatan
VOL. 14 No. 01, 2019

e =) -
S, R
£ ‘: t-l‘ E)s
) &8
%, &
LATEN

Muhammadiyah Klaten

statistika dilakukan dengan uPne Way ANOVA untuk membandingkan
diameter dari masing-masing kelompok. Syarat memaggan uji One way
ANOVA adalah data yang diperoleh harus terdistiimmmal dan homogen.
Pengujian data normalitas dilakukan dengan mendgmauji Kolmogorov
Smirnov, nilai signifikansi dari uji ini sebesar 0,143 yamgrmakna bahwa
tersebut terdistribusi normal. Hasil uji denda@vene Statistimenunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,154 yang menunjukkan bahata @rsebut homogen. Data
yang diperoleh dari pengujian menunjukkan hasil wahdata tersebut
terdistribusi normal dan homogen, selanjutnya ddpgikan dengan ujDne Way
ANOVA. Nilai siginifkansi dari hasil ujiOne WayANOVA sebesar 0,000 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermd#triamasing-masing
kelompok. Perbedaan ini menunjukkan bahwa diametara bening yang
dihasilkan dari kelompok kontrol negativ, kelomp&kntrol perlakuan dan
kelompok kontrol positif memiliki kemampuan menghmhpertumbuhan bakteri
Staphylococcus aurewakibat pemberian ekstrak etanol daun karet kétou$
elasticaRoxb. Ex Hornem.).

Pengujian selanjutnya adalah uji LSD yang bertujuatuk mengetahui
perbedaan aktivitas antara masing-masing kelompuitréd negativ, perlakuan
dan positiv. Hasil pengujian dengan LSD menunjukianwa terdapat perbedaan
aktivitas dari masing-masing kelompok dengan rsignifikan sebesar 0,000.
Angka ini menunjukkan bahwa dari masing-masing thglok memiliki
efektivitas yang berbeda dalam menghambat pertuarbbbktet$taphylococcus
aureusakibat pemberian ekstrak etanol daun karet kEmu§ elasticaRoxb. Ex
Hornem.).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengupddtifitas anti bakteri
dari ekstrak etanol daun karet kelfoc(s elasticaRoxb. Ex Hornem.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus Dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dakicus elasticaRoxb. Ex Hornem.
memilki efek antibakteri terhadaptaphylococcus aureu3erdapat perbedaan
daya hambat yang signifikan antar konsentrasi. smiinggi konsentrasinya
semakin tinggi daya hambatnya. Daya hambat untag #onsentrasi juga
berbeda secara signifikan bila dibandingkan dengontrol negatif
(aquadestilata) dan kontrol positif (tetracyclinOug). Rata-rata daya hambat
untuk tiap konsentrasi 10 %, 20 %, 30 %, 40 % d@%,5 secara berturut-urut
adalah 7,3mm, 9mm, 11mm, 13,6mm dan 16,3mm. kaskbut menunjukkan
bahwa pada konsnetrasi 50 %, memilki daya hambag kaat. Hasil tersebut
relatif kecil bila dibanding dengan kontrol posiifetracyclin 30pg), yang
mencapai 42,3mm.

Hasil penelitian ini menunjukkan daya hambat eksatanol daurfFicus
elasticaRoxb. Ex Hornem. lebih rendah dibanding denganraksiahan pisang
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raja. Penelitian sebelumnya yang dilakukan olehkhdudan Hidayati (2017)
tentang daya hambat ekstrak dahan pisang rsjlasd x paradisiacal.)
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 50 % ekstradolepgsang raja memilki
daya hambat terhadap bakt€taphylococcus aureusebesar 25,33mm. Namun
demikian hasil ini lebih baik dibandingkan deng&steak pelepah pisang kepok.
Hasil penelitian tentang daya hambat terhadap baBtaphylococcus aureus
yang dilakukan oleh Widyastuti (2015), menunjukkan bahekstrak pelepah
pisang kepok konsentrasi 20%, 25 %, dan 35 % segararut-turut dalah
4,76mm, 6,30mm, dan 7,53mm.

Pada konsentrasi 20% daya hambat ekstrak etanol Eiaus elastica
Roxb. Ex Hornem. ini setara dengan hasil penelitiusmiati dan Ni Wayan S.
Agustia (2010) yang menujukkan bahwa rata-rataa deymbat terhadap bakteri
S. aureuddari ekstrak etanol Spirulina pada konsentra®002ppm sebesar 9,5
mm. Pada penelitiannya Kusmiati dan Ni Wayan metakuekstraksi secara
bertingkat, dimulai dari ekstraksi ethanol, dikloretan, NaOH, HCI, methanol-
air, dan terakhir n-heksana. Hasil ekstraksi tahkpir memilki daya hambat
terhadaS. aureusebesar 20,5mm, hasil ini lebih besar dibandirggrak etanol
Ficus elastica Roxb. Ex Hornem. pada konsentrasi 50%, yaitu 16,3mm
Ekstraksi bertingkat menyebabkan senyawa-senyang tgmdapat dalam ekstrak
tidak lagi saling berikatan, sehingga dihasilkanysgva yang lebih murni, dan
memilki aktivitas aktivitas antibakteri yang lebiimggi dan spesifik. Menurut
Kusmiati dan Ni Wayan (2010) ekstrak etanol beluenghasilkan ekstrak yang
sempurna, tetapi hanya mengeluarkan pigmen ofidloxantofil), sehingga
senyawa aktif yang memilki aktifitas anti baktennasih berikatan dengan
senyawa lain yang lebih dominan.

Dari review literaturediketahui bahwa ekstrak methartatus religiosa
danFicus bengalenesisumbuhan satu spesiEgus elasticaRoxb. Ex Hornem.,
menunjukkan efek penghambatan bakiercoli, yang diisolasis dari pasien diare
(Uma, B., Prabaker, K., Rajendran, S., 2009). Kagdn tannin, saponnin,
flavonoid, glikosida, karbohidrat, fenol dan protemenyebabkan tumbuhan ini
efisien dalam menghambat pertembuhan bakteri dabagai strain. Tanin dan
saponin diperkirakan merupakan fitokimia utama yamgmilki aktifitas
antibacterial Penelitian yang dilakuakan oleh Afifa Saeest, al (2017)
menunjukkan bahwhicus elasticaRoxb. Ex Hornem. mengandung asam caprilic
541%. Asam caprilic diketahui memilki efek anigae, anti jamur, dan
antibakteri pada tanaman hias.

Kandungan flavonoid berfungsi sebagai mekanism&lpanan tanaman
terhadap mikroorganisme patogen (M M.Cowan, 199@tak dan jumlah
kelompok hidroksil menentukan toksisitas terhadalgrenrganisme. Tsuchiaet
al (1999), mengaitkan efek antimikroba flavonoid gkem kapasitasnya untuk
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membentuk kompleks dengan protein ekstrasel dangasendinding sel.
Tumbuhan telah mengembangkan mekanisme pertahtmanuatuk melindungi
diri mereka jauh sebelum manusia memainkan perah dddam melindungi
mereka. Diketahui bahwa tanaman mensintesis berbeampok senyawa
bioaktif dalam jaringan tanaman sebagai metabakusder yang memiliki
aktivitas antimikroba.

Almahy, et al (2012) dalam penelitiannya berhasil mengidentsika
senyawa yang terkandung dalam ekstrak etaol ddcms elasticaRoxb. Ex
Hornem., yaitu emodin, sucrose, morin dan riRada penelitiannya ini Alhamy
menemukan keempat senyawa tersebut memilki agifiinti bakteri terhadap
Bacillus cereugGram-positive) darfPseudomonas aeruginog&ram-negative).
Sucrose memilki daya hambat yang lemah (1-9 mnipodin memilki daya
hambat sedang (10-14mm), sedangkan morin dan nugimiliki daya hambat
yang kuat (15-19mm).Hasil penelitian Afifa Saeetl,al (2017) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daticus elasticaRoxb. Ex Hornem. mengandung asam
amini asam laurat 3,36%, asam miristat, 3,12%, abaiirat 3,38%, asam
isobutirat 6,50%, asam valerat 6,76%, asam iscatl28,59%, asam kaprilat
5,41%, asam kaprilat 27,34% dan asam kaprat 20,28/4am butirat juga
digunakan sebagai suplemen pakan ternak karenankemaa untuk mengurangi
kolonisasi bakteri patogen (Buchana, 1980). Asamprikd adalah pestisida
antimikroba yang digunakan sebagai pembersih pesamukperalatan sehari-hari
dalam penanganan makanan komersial di pabrik &ilang anggur dan pabrik
pengolahan minuman dan sebagai desinfektan ditéasgerawatan kesehatan.

Ada bebrapa hipotesis yang menjelaskan mekanisma &sam amino
sebagi anti mikroba. Sebuah penelitian dengan mera@n mikroskop elektron
pada sel bakteri yang dipaparkan pada monoglysndamunjukkan adanya
disintegrasi membran plasma (Bergsssnal, 1998). Asaam amino rantai
pendek dan rantai sedang berdifusi ke dalam se¢kbalalam bentuk terdisosias
maupun tidak terdisosiasi dalam protoplasma, selaimgenyebabkan asidifikasi
(penurunan pH) intraseluler (Sehal, 1998). Penurunan pH dapat menyebbkan
tidak aktifnya enzim-enzim dalam sel dan menghdanaasport asam amino
(Nairet al, 2012).

Bakteri Staphylococcus aureutermasuk dalamfamily Microccaceag
yang merupakan bakteri gram positif-negatif. Bakit@rberbentuk bulat dengan
diameter 0,8-1,0 mikron, tidak bergerak dan tidad&rspora. Pada koloni
mikroskopik berbentuk menyerupai buah anggur dawdrma kuning keemasan.
Bakteri ini dapat tumbuh dengan atau tanpa baraksigen (Radji, 2011).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang aktifitas reksetanol daun karet
kebo Ficus elasticaRoxb. Ex Hornen), dapat disimpulkan bahwa Ekstrak
etanol daun karet kebd-i€us elasticaRoxb. Ex Hornen) memilki aktifitas
antibakteri terhadapStaphylococcus aureusPada konsentrasi 10% sampai
dengan 40%, ekstrak etanol daun karet kebwug elastica Roxb. Ex
Hornem)memilki daya hambat pada ketegori sedang terh&taphylococcus
aureus Daya hambat terhadaftaphylococcus aureugang kuat tercapai pada
konsentrasi ekstrak 50%. Terdapat perbedaan adightara kelompok kontrol
negatif dengan kelompok perlakuan serta kelompakribpositif dengan nilap
value0,000.

Saran

Perlu adanya proses penyarian bertingkat untuk apatidan kandungan
senyawa aktif dalam daun karet kelboc(s elasticaRoxb. Ex Hornen).Perlu
adanya pengujian aktivitas antibakteri dari prgzesyarian bertingkat sehingga
diketahui secara pasti zat aktif yang dapat berahagbagai antibakteri.Perlu
dilakukan pengembangan formulasi sediaan farmasiddain karet keboFicus
elastica Roxb. Ex Hornen) sehingga meningkatkan nilai ekonomi serta
kemudahan dalam penggunaannya.
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